GLOSSARY PERGURUAN TINGGI

Indeks Prestasi Semester (IPS)

Tingkat keberhasilan seorang mahasiswa dalam suatu program semester. Cara mengukur IP: jumlah nilai kredit mata kuliah yang diambil dikalikan dengan bobot masing-masing mata kuliah dibagi dengan jumlah nilai kredit mata kuliah.

Jurusan / Program Studi

Unsur pelaksana pada akademi, politeknik, sekolah tinggi atau fakultas yang melaksanakan pendidikan akademik dan/atau profesional dalam satu atau seperangkat cabang ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian tertentu. Jurusan dipimpin oleh ketua jurusan--dipilih dari tenaga pengajar (dosen) dan bertanggung jawab langsung kepada dekan. Dalam tugas sehari-harinya, ketua jurusan dibantu oleh sekretaris jurusan. 

Kalender Akademik

Jadwal yang disusun oleh rektor dalam kurun satu tahun kegiatan akademik di kampus yang memuat waktu penerimaan mahasiswa, masa perkuliahan, penyelenggaraan ujian, maupun hari-hari libur. Jadwal ini berlaku dan harus dipatuhi oleh seluruh fakultas dan unit-unit pelaksananya.

Kartu Rencana Studi (KRS)

Kartu isian yang berisi rencana banyaknya Satuan Kredit Semester (SKS) yang diprogram untuk semester mendatang, dilakukan pada setiap awal semester. Pengisian KRS dilakukan oleh mahasiswa bersama dengan Dosen PA (Pembimbing Akademik).

Kartu Hasil Studi (KHS)

Kartu yang memuat hasil studi setiap mahasiswa per semester.

Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)

Kartu yang diberikan kepada mahasiswa yang sudah menyelesaikan registrasi administrasi secara lengkap. Kartu ini juga sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan sudah terdaftar pada sebuah perguruan tinggi.

Karya Tulis

Karya ilmiah untuk pelengkap atau penunjang mata kuliah tertentu sebagai pendukung tugas akhir yang berupa skripsi.

Kegiatan Kurikuler

Kegiatan akademik yang meliputi kuliah, pertemuan kelompok kecil (seminar, diskusi), bimbingan penelitian, praktikum, tugas maupun belajar mandiri, penelitian maupun pengabdian masyarakat. Misalnya: KKN maupun kerja lapangan.

Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan kemahasiswaan yang meliputi penalaran dan keilmuan, minat maupun kegemaran, upaya perbaikan kesejahteraan dan bakti sosial bagi masyarakat. Misalnya: Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) olahraga, kesenian daerah, Palang Merah Mahasiswa, klub studi, Pramuka Mahasiswa.

Kuliah Kerja Nyata (KKN)

Kegiatan kurikuler dijalankan di luar kampus (di masyarakat), dan wajib diikuti semua mahasiswa.

Kurikulum Inti (di Perguruan Tinggi)

Bagian dari kurikulum pendidikan tinggi yang berlaku secara nasional untuk setiap program studi (tujuan, isi, dan kemampuan minimum) yang harus dicapai peserta didik dalam menyelesaikan program studi.

Kurikulum Lokal (di Perguruan Tinggi)

Bagian dari kurikulum pendidikan tinggi yang berkenaan dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan tempat perguruan tinggi itu berada.

Masa studi

Waktu yang sudah dibakukan untuk menempuh jenjang pendidikan di perguruan tinggi. Masa studi dapat diperpanjang dengan mengajukan permohonan izin kepada Dekan dengan alasan yang sah sesuai dengan peraturan. Antara lain: mahasiswa yang sudah menyelesaikan studi lebih dari 14 semester, perpanjangan studi maksimal untuk 2 (dua) semester dihitung sejak tanggal masa berakhirnya masa 14 semester. Berikut masa studi jenjang program Sarjana, Pascasarjana dan Spesialis:

1. Program Pendidikan Sarjana atau Strata 1 (S1): 

    Jumlah SKS: 144-160 denan Lama ; studi: 8-14 semester.

2. Program Magister atau Strata 2 (S2)/Program Pascasarjana:

   Jumlah SKS : 180-194 (atau 36-50 SKS setelah menyelesaikan jenjang S1).

   Lama studi : 12-18 semester.

3. Program Strata 3 (S3), atau Program Doktor:

   Jumlah SKS: 220-233 (minimal 40 SKS setelah menyelesaikan jenjang Magister) ; Lama studi: 16-22 semester.

4. Program Spesialis 1 (Sp1):

    Jumlah SKS: 40-50. ; Lama studi: 4-6 semester.

    Peserta sudah menyelesaikan Program D4.

5. Program Spesialis 2 (Sp2):

    Jumlah SKS: 40-50. ; Lama studi: 4-6 semester.

    Peserta sudah meyelesaikan Program Sp1 dan S2.

Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK)

Kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk memberikan landasan pembentukan keahlian, baik untuk kepentingan profesi maupun bagi pengembangan ilmu dan teknologi.

Mata Kuliah Pilihan

Mata kuliah dari kelompok MKK (Mata Kuliah Keahlian) untuk melengkapi pembentukan keahlian program studi seorang mahasiswa.

Mata Kuliah Umum (MKU)

Kelompok bahan kajian dan pelajaran dalam kurikulum program sarjana yang diasumsikan bisa membentuk kepribadian dan sikap mahasiswa untuk memasuki kehidupan bermasyarakat.

Mata Kuliah Wajib

Mata kuliah yang membentuk kualitas profesional seorang lulusan perguruan tinggi. Mata kuliah ini terdiri dari: MKDK (Mata Kuliah Dasar Keahlian) dan MKK (Mata Kuliah Keahlian). Mata kuliah ini harus diikuti oleh semua mahasiswa dan wajib lulus.

Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Kegiatan untuk mendapatkan pengalaman ilmu pengetahuan dan teknologi dengan membandingkan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan yang terjadi di lapangan - misalnya di perusahaan, industri maupun lembaga pemerintah. Laporan hasil PKL dapat digunakan untuk bahan penulisan skripsi

Praktikum

Salah satu metode pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman maupun keterampilan mahasiswa. Pelaksanaannya dapat di laboratorium atau di luar laboratorium, tergantung jenis praktikumnya.

Predikat Kelulusan

Pernyataan tentang hasil ujian. Terdiri atas tiga tingkat: memuaskan, sangat memuaskan, dan cum laude (dengan pujian) yang dinyatakan pada transkrip akademik. Indeks Prestasi

Kumulatif (IPK) menjadi dasar acuannya.

IPK: 2,00 - 2,75 = Memuaskan

IPK: 2, 76 - 3,50 = Sangat memuaskan

IPK: 3, 51 - 4,00 = Cum laude (Dengan Pujian)

Predikat cum laude ditentukan dengan memperhatikan masa studi maksimum, 3, 5 tahun (7 semester).

Program Akta Mengajar

Program khusus untuk mendapatkan sertifikat layak mengajar, baik sertifikat untuk

mengajar salah satu bidang studi atau sertifikat yang menunjukkan kemampuan mengajar sebagai guru kelas.

1. Program Akta 1 (A1)

    Jumlah SKS: 20. ; Lama studi: 2-4 semester.

    Syarat Peserta: lulusan D1, atau mahasiswa dengan tabungan 20 SKS dalam 

    bidang studi nonkependidikan tertentu.

    Sertifikat A1 memberikan kewenangan mengajar di sekolah dasar, dan sekolah 

    menengah tingkat pertama sesuai dengan bidang studi yang diambil.

2. Program Akta 2 (A2)

    Jumlah SKS: 20. ; Lama studi: 2-4 semester.

    Syarat Peserta : Lulusan D2 kependidikan, atau mahasiswa dengan tabungan 60 SKS, bidang studi nonkependidikan tertentu, Sertifikat A2 memberikan kewenangan mengajar di sekolah tingkat pertama.

3. Program Akta 3 (A3)

    Jumlah SKS: 20. ; Lama studi: 2-4 semester.

    Syarat Peserta : Lulusan D3 kependidikan, atau mahasiswa dengan tabungan 90 SKS di bidang studi nonkependidikan tertentu, Sertifikat A3 memberikan kewenangan mengajar di sekolah tingkat pertama  atau sekolah menengah tingkat atas.

4. Program Akta 4 (A4) 

    Jumlah SKS: 20. ; Lama studi: 2-4 semester.

    Syarat Peserta: lulusan S1 kependidikan atau mahasiswa dengan tabungan 124  SKS bidang studi non kependidikan tertentu.

    Sertifikat A4 memberikan kewenangan mengajar di sekolah SMA

5. Program Akta 5 (A5)

    Jumlah SKS: 20  ; Lama studi: 2-4 semester.

    Syarat Peserta: lulusan S2 kependidikan, atau mahasiswa dengan tabungan  160 SKS bidang studi non kependidikan tertentu.

    Sertifikat A5 memberikan kewenangan mengajar di perguruan tinggi.

Program Diploma

Program khusus nongelar yang sertifikatnya juga menunjukkan si pemegang punya persyaratan mengajar bidang kependidikan maupun non-kependidikan.

1. Program Diploma 1 (D1) : Jumlah SKS: 40-50 ; Lama studi: 2-4 semester.

2. Program Diploma 2 (D2) : Jumlah SKS: 80-90 ; Lama studi: 4-6 semester.

3. Program Diploma 3 (D3) : Jumlah SKS: 110-120 ; Lama studi: 8-14 semester.

Program Ekstensi

Program pendidikan jenjang S1 yang penyelenggaraannya dilakukan diluar kegiatan program reguler. Kurikulumnya sama dengan program reguler. 

Program Matrikulasi

Program kuliah pengenalan dunia kampus, sistem perkuliahan, dan penyamaan persepsi ilmu pengetahuan. Lama kuliah biasanya satu hingga dua bulan yang diikuti oleh para mahasiswa baru mengawali tahun akademik yang akan berjalan.

Program Semester Pendek (SP)

Program perkuliahan yang dilaksanakan pada saat liburan semester genap. Tujuannya memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperbaiki nilai mata kuliah yang sudah ditempuhnya dalam rangka meningkatkan indeks prestasi kumulatif (IPK), memperpendek masa studi dan menghindari terjadinya putus studi.

Program Studi

Kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan akademik dan/atau profesional yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum.

Rektor

Pimpinan tertinggi di kampus sekaligus pejabat pembantu Menteri Pendidikan. Dalam tugas sehari-hari, rektor dibantu oleh 3 (tiga) atau sampai 4 (empat) pembantu rektor (purek).

Purek I : Pembantu Rektor Bidang Akademik.

Purek II : Pembantu Rektor Bidang Administrasi Umum.

Purek III : Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan.

Purek IV : Pembantu Rektor Bidang Kerjasama dan Hubungan Luar Negeri.

Registrasi Administrasi

Kegiatan administratif guna memperoleh status terdaftar pada program studi yang dipilih untuk satu semester yang akan berjalan. 

Registrasi Akademik

Pendaftaran mahasiswa untuk memperoleh hak ikut kegiatan akademik pada fakultas/jurusan/program studi yang dipilih pada semester yang akan berjalan.

 Kegiatan ini meliputi:

· Pengisian dan pengesahan Kartu Rencana Studi (KRS).

· Pengisian Kartu Perubahan Rencana Studi.

· Pembatalan mata kuliah.

Sanksi Akademik

Hukuman yang dijatuhkan rektor berdasarkan usulan dekan karena sebuah pelanggaran akademik kepada seorang mahasiswa. Misalnya: jika mahasiswa melakukan penjiplakan tugas akhir, rektor membatalkan kelulusannya. Sanksi atau pelanggaran akademik lainnya diatur dalam peraturan akademik fakultas.

Satuan Kredit Semester (SKS):

1.  Untuk mahasiswa : Suatu  takaran  penghargaan terhadap pengalaman belajar yang diperoleh mahasiswa selama satu semester melalui kegiatan yang terjadwal per minggu sebanyak 1 (satu) jam perkuliahan atau 2 (dua) jam praktikum, atau 4 (empat) jam kerja lapangan. Masing-masing kegiatan ini diiringi sekitar 1–2 jam kegiatan akademik terstruktur, dan sekitar 1–2 jam kegiatan akademik mandiri. Satu SKS harus memenuhi 3 (tiga) unsur kegiatan akademik:

·  Kegiatan akademik tatap muka : kegiatan belajar terjadwal yang berbentuk

   kuliah dan diskusi antara mahasiswa dan dosen.

·  Kegiatan  akademik   terstruktur  :   kegiatan  belajar yang tidak terjadwal tapi

  
direncanakan dan di bawah pengawasan dosen. Misalnya : kegiatan pekerjaan rumah, diskusi kelompok.

· Kegiatan  akademik  mandiri  :  kegiatan  belajar  yang  tidak terjadwal dan tidak direncanakan dosen, tapi wajib dilaksanakan mahasiswa secara mandiri.

   Misalnya, merangkum kembali beban kuliah, mempersiapkan bahan kuliah,

   mempersiapkan bahan diskusi.

2.  Untuk dosen : Suatu  takaran  penghargaan  beban  kerja  dosen  dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi sebanyak 12 (dua belas) SKS per semester atau setara dengan 36 (tiga puluh enam) jam per minggu.

Semester

Satuan waktu kegiatan selama sekitar 13 hingga 20 minggu kuliah, termasuk 2 sampai 3 minggu kegiatan penilaian. Kegiatan ini meliputi, antara lain, perkuliahan, ujian, praktikum, dan kegiatan laboratorium.

Sistem Kredit

Cara penyelenggaraan pendidikan yang mengukur beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, maupun penyelengara program dalam satuan kredit.

Sivitas Akademika

Masyarakat perguruan tinggi yang terdiri dari dosen dan mahasiswa.

Skripsi

Karya tulis ilmiah, sebagai laporan tugas akhir mahasiswa untuk memperoleh ijazah program strata satu (S 1). Dalam mengerjakan skripsi, mahasiswa mendapat bimbingan dari sebuah tim yang terdiri dari dosen pembimbing utama dan 2 (dua) dosen pembantu pembimbing.

Syarat seorang mahasiswa sudah boleh menulis skripsi, antara lain:

Telah menempuh MK minimal 120 SKS - Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2,0.

Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP)

Biaya pendidikan yang dibayarkan oleh mahasiswa untuk keperluan penyelenggaraan dan pembinaan pendidikan.

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)

Satuan atau kelompok kegiatan mahasiswa yang sifatnya ekstrakurikuler. Kegiatan ini bisa bersifat seni, olahraga, atau yang lain. Contoh: UKM Pramuka, UKM seni tradisional, UKM Palang Merah Mahasiswa. Pelaksanaan UKM ada yang pada tingkat universitas, fakultas, maupun jurusan.

Ujian Pendadaran

Ujian untuk menilai pengetahuan mahasiswa dalam bidang kejuruan sehubungan dengan penerapan ilmu yang telah diperolehnya.

Syarat menempuh ujian ini: Telah lulus semua ujian teori - Telah melaksanakan kerja praktek/KKN dan dinyatakan lulus -  Telah lulus ujian seminar dan ujian skripsi.

Ujian Seminar

Menyampaikan hasil penelitian dalam rangka pembuatan skripsi di hadapan forum peserta. Hasilnya sekaligus untuk perbaikan skripsi.
Ujian Skripsi

Ujian untuk mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang dituangkan dalam skripsi.

Wisuda

Acara akademik berupa rapat terbuka dalam rangka penyerahan ijazah kepada lulusan. Ini boleh disebut sebagai puncak kegiatan mahasiswa.

Yudisium

Penentuan nilai kelulusan suatu ujian sarjana lengkap.

